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This paper briefly discusses the Qur'anic verses on gender relations in the domestic 
sphere, namely concerning family maintenance and divorce. The research method 
used in this paper is qualitative, through literature review. This paper then concludes 
that men and women are partners and need each other. Feminist interpretations state 
that women also have the right to work and provide for their families based on the 34th 
verse in Surah An-Nisa, although Allah SWT has obliged men to provide for their 
families in order to protect women. In addition, the Qur'an also gives women the same 
right to divorce their husbands, known as khulu'. Article history: 
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ABSTRAK 

Tulisan ini secara ringkas membahas ayat-ayat Al-Qur’an tentang relasi gender dalam 
wilayah domestik, yakni menyangkut penafkahan keluarga dan perceraian. Metode 
penelitian yang digunakan dalam tulisan ini ialah kualitatif, melalui pengumpulan data 
secara pustaka (literature review). Tulisan ini kemudian menyimpulkan bahwa laki-laki 
dan perempuan merupakan pasangan dan saling membutuhkan satu sama lain. 
Penafsiran dari kaum feminis menyatakan bahwa wanita juga memiliki hak untuk 
bekerja dan menafkahi keluarganya berdasarkan ayat ke-34 dalam surat An-Nisa, 
meskipun Allah Swt. telah mewajibkan laki-laki untuk menafkahi keluarga dengan 
tujuan untuk melindungi perempuan. Selain itu, Al-Qur’an juga memberikan hak yang 
sama kepada wanita untuk bercerai dengan suaminya, yang dikenal dengan khulu’. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Di zaman modern ini, realitas sosial telah mengubah bentuk relasi perempuan dengan laki-laki, khususnya 
dalam wilayah domestik yang salah satunya penyebabnya ialah terlibatnya wanita dalam ranah publik (Thibault, 
2018). Hal ini selain mengubah bentuk konstruksi budaya patriarki, ternyata juga memunculkan penafsiran baru 
dari ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat feminin (Helie-Lucas, 2019). Isu ini semakin hangat dan menarik ketika nilai-
nilai Islam hadir memperbaiki hubungan kemanusiaan antar lawan jenis menjadi lebih baik (Ashton et al., 2019).  

Sejak Al-Qur’an diturunkan, budaya patriarki sebenarnya telah dirombak sedemikian rupa dan bertahan 
hingga sekarang sesuai dengan fungsi dan perannya. Pada umumnya, peran yang dimainkan oleh kaum lelaki 
ialah bertanggung jawab atas segala yang berkaitan dengan wilayah publik, sedangkan pada wilayah domestik 
diperankan oleh kaum wanita. Begitulah kontruksi budaya yang telah bertahan selama ini yang menurut kaum 
feminis, budaya ini merupakan warisan kultural dari masyarakat primitif, agraris dan modern (Mulyadi, 2014).  

Sementara gender, menurut Komaruddin Hidayat (2019), ialah produk sosial yang lahir dari variabel 
kemampuan dan kualitas individu sehingga seorang yang dikategorikan sebagai wanita secara biologis, bisa saja 
memainkan peran sebagai pria dalam kacamata gender ataupun sebaliknya. Penting juga untuk diketahui bahwa 
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isu kesetaraan gender ini muncul bukan sebagai upaya wanita untuk menandingi pria, melainkan bertujuan untuk 
menuntut perlakuan yang adil terhadap keduanya baik dalam wilayah publik maupun domestik (Subhan, 2015). 

Dalam realitas sosial masa kini, perempuan dapat aktif bekerja dalam wilayah publik sehingga membuat 
mereka melakukan peran ganda yang mengakibatkan pekerjaan domestiknya menjadi terbengkalai. Banyak 
permasalahan keluarga yang bermula dari sini, yakni perihal nafkah dan tidak sedikit pula yang berakhir dalam 
perceraian. Katadata.com melaporkan angka perceraian di Indonesia meningkat 53% di tahun 2021 sebanyak 
447.743 kasus, dimana Jawa Barat menempati urutan tertinggi. Ada sekitar 279.205 kasus perceraian yang 
penyebab utamanya adalah pertengkaran, selebihnya dilatarbelakangi oleh alasan ekonomi, KDRT dan poligami  
(Annur, 2022). Tingginya angka perceraian di Indonesia menjadi alasan utama dalam kajian ini. Sebab 
pertengkaran sebagai penyebab terbanyak dalam kasus perceraian itu seharusnya dapat dihindari dengan 
membangun hubungan yang baik dengan pasangan.  

Beberapa kajian telah dilakukan sebelumnya, misalnya oleh (Aziz, 2017) yang membahas bahwa relasi gender antara 

perempuan dan laki-laki di keluarga bisa menjadikan mereka hidup harmnois. Kemudian, kajian dari (Zulaiha, 2018) yang 

mengkaji relasi gender perspektif Husein Muhammad. Selanjutnya ada kajian dari (Sufiyana, 2017) yang mengkaji relasi 

gender dalam Islam dalam karya Sachiko Murata, serta ada kajian dari (Rohmah & Ulinnuha, 2014) yang mengkaji relasi 

gender dalam pendidikan Islam. Sementara, tulisan ini fokus pada wilayah domestik perempuan dalam kajian tafsir feminis.  

Karena itu, tulisan ini akan mencoba untuk membahas ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang relasi pria dan wanita 

dalam ranah domestik dari sudut pandang feminisme. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, di mana peneliti berupaya untuk memahami makna suatu 
peristiwa dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri  (Imam, 2013). Kemudian pendekatan yang 
digunakan ialah berbasis pustaka (library research) (Small & Calarco, 2022), yaitu dengan mengumpulkan data 
pustaka dari berbagai sumber, lalu membaca dan mencatatnya untuk menganalisa dan mengklasifikasi kajian, 
kemudian mengolah bahan penelitian serta membuat kesimpulan dan laporan. Sumber-sumber utama referensi 
diperoleh dari Al-Qur’an, kitab tafsir karya ulama terkemuka, dan juga referensi lain terkait relasi gender yang 
berkaitan dengan ilmu tafsir. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Relasi Perempuan dan Laki-laki dalam Al-Qur’an 
Kata gender yang berkonteks sosial memang tidak ditemukan dalam bahasa Arab, namun Al-Qur’an 

menyebutkan kata al-dzakar dan al-untsa dan juga kata ar-rijal dan an-nisa’ untuk merujuk pada makna laki-laki 
dan perempuan. Al-dzakar disebutkan 18 kali dalam Al-Qur’an yang secara bahasa berarti mengisi, mengingat 
dan menyebutkan. Adapun konotasinya mengacu pada persoalan biologis yang menjadi lawan dari kata al-untsa 
yang bermakna laki-laki atau jantan. Sedangkan kata al-Untsa secara bahasa artinya lemas dan halus yang 
menunjukkan jenis perempuan secara biologis (Bannerji, 2020).  

Adapun kata ar-Rijal dan an-Nisa dinilai lebih dekat dengan makna gender sesuai peran dan fungsinya. 
Secara bahasa ar-Rijal berarti laki-laki yang pada umumnya digunakan bagi pria yang telah dewasa atau baligh. 
Derivasi dari kata ar-Rijal juga memiliki beragam makna yang termaktub dalam al-Qur'an, seperti pelindung dan 
pemimpin yang disebutkan sebanyak 55 kali. Sedangkan kata an-Nisa disebut sebanyak 59 kali dalam Al-Qur’an 
yang berarti perempuan. Secara umum kata an-nisa` digunakan untuk perempan yang telah dewasa, berkeluarga, 
atau janda dan bukan perempuan dibawah umur. Karena itu, kata ar-rajul dan an-nisa’ bermakna laki-laki dan 
perempuan dalam relasi gender (Ch, 2008). 

Dalam Al-Qur’an terdapat surat yang bernama An-Nisa. Dari penamaan surat ini, sekilas terlihat bahwa Allah 
hendak menerangkan hukum-hukum-Nya kepada kaum perempuan, dan juga kepada kaum laki-laki agar dapat 
memberikan perhatiannya secara khusus kepada perempuan. Salah satu tujuan surat ini menurut Al-Biqa’i ialah 
untuk mencegah agar kaum muslimin tidak terjerumus dalam jurang perpecahan (Shihab, 2007). Sebagaimana 
yang tercantum pada ayat pertama dalam surat ini yang berbunyi:  

اا ا أَيُّه كاثِ يَا  الًا  ا رجِا مِنْْمُا باثَّ  اا وا وْجَا مِنْْاا زا لاقا  خا ةٍ وا احِدا مِنْ نافسٍْ وا لاقاكُُْ  ي خا ِ بَّكُُُ الََّّ اءالُونا بِهِ لنَّاسُ اتَّقُوا را تاسا ي  ِ ا الََّّ اللََّّ اتَّقُوا  اءا ۚ وا نِسا يراا وا

قِيباا لايْكُُْ را عا نا  ا كَا نَّ اللََّّ
ِ
ا اما ۚ  الْْرَْحا  وا
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Artinya: “Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri yang satu 
(Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan 
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.”  (Q.S. An-Nisaa 
4: 1) 

Kemenag RI dalam terjemahannya berpendapat bahwa Adam dan Hawa tidak diciptakan melalui proses 
evolusi hayati secara biologis seperti makhluk hidup yang lain, namun diciptakan secara khusus seorang diri 
kemudian diciptakanlah Hawa dari dirinya (Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, 2019). Muhammad 
Quraish Shihab dalam tafsirnya juga mengungkapkan bahwa ayat ini menjelaskan kesatuan dan kesamaan orang 
per orang dari segi hakikat kemanusiaan, yang dalam konteksnya bertujuan untuk menjelaskan 
perkembangbiakan manusia (Shihab, 2001). 

Kata wal arham dalam ayat di atas juga merupakan bentuk jamak dari kata rahim yang berarti tempat 
peranakan, dan kemudian diterjemahkan dengan makna peliharalah hubungan kekeluargaan. Dengan rahim 
seorang ibu, anak laki-laki dan perempuan dapat lahir darinya dan juga dengan rahimnya, terjalin  hubungan 
manusia yang sangat erat. Karena itu Nabi Muhammad saw bersabda yang diriwayatkan dari Aisyah, “Perempuan 
itu saudara kandung laki-laki” (H.R. Abu Dawud)(Kodir, 2019) 

Rasulullah Saw juga pernah bersabda tentang silaturahim, “Barang siapa yang senang diperluas rezekinya 
dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah ia menyambung hubungan silaturahim. (H.R. Bukhari melalui Abu 
Hurairah) (Baqi, 2017). Hadits ini dan juga ayat di atas dapat dipahami sebagai sebuah perintah kepada seluruh 
umat manusia, tanpa memandang golongan dan agama apapun, untuk menjadi agent of peace atau pemelihara 
kedamaian dan kesejahteraan dengan berbuat baik dan menjalin hubungan silaturahim kepada sesama manusia. 
Karena itu ketika ada seseorang yang mendiskriminasi dan memarginalisasi sesamanya, baik laki -laki ataupun 
perempuan, maka sesungguhnya ia telah melanggar perintah Tuhan (Abu-Nimer et al., 2007; UPF-Indonesia, 
2020). 

Selanjutnya ayat lain yang membahas relasi gender dengan gamblang termaktub dalam surat Ar-Rum ayat 
ke-21, yang berbunyi: 

ا   اجا مِنْ أَنفُْسِكُُْ أزَْوا لاقا لاكُُْ  أَنْ خا تِهِ  مِنْ أ يَا واوا ناكُُْ    لِتاسْكُنُ عالا بايْ جا لايْْاا وا
ِ
ةا ۚ  ا حْْا را دَّةا وا وا ياتافاكَّرُونا ما تٍ لقِاوْمٍ  لِِا لْا يَا َٰ نَّ فِِ ذا

ِ
ا  

Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu 
dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan 
kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang berpikir.” (Q.S. Ar-Rum 30:21) 

Ayat di atas sebenarnya sedang menggambarkan tujuan penciptaan perempuan sebagai pasangan kaum 
Adam. Yakni laki-laki diciptakan untuk memberi rasa aman dan nyaman untuk perempuan, dan perempuan pun 
diciptakan untuk memberi rasa tenteram kepada lelaki (Wadud, 1999). Dengan kata lain, mencintai pasangan 
dengan tulus berarti membahagiakan diri sendiri. Begitulah relasi yang ideal antara laki -laki dan perempuan yang 
dicita-citakan oleh Al-Qur’an sebagai fitrah bagi manusia. Karena sesungguhnya segala sesuatu yang diciptakan-
Nya itu berpasang-pasangan, seperti yang tercantum dalam surat ke-36 ayat 36. Dan juga sebagai pesan tauhid 
untuk manusia, bahwa hanya Dia saja Yang Maha Esa (Jameelah, 1988; RO’FAH, 2005). 

 
3.2. Peran dan Tanggung Jawab Pria dan Wanita dalam Wilayah Domestik 

Salah satu tokoh feminis asal Amerika, Amina Wadud, berpendapat bahwa Al-Qur’an tidak menjelaskan 
tentang pembagian peran bagi laki-laki dan perempuan secara detail dan kaku, bahwa tidak ada suatu peran 
dalam kehidupan sosial yang hanya dapat dilakukan oleh salah satu gender saja  (Wadud, 1999). Tujuannya 
adalah untuk memberikan wewenang bagi manusia agar dapat memilih perannya masing-masing antara laki-laki 
dan perempuan dengan saling menguntungkan, baik dalam wilayah domestik maupun publik (Masudi, 1997), 

Dalam sektor domestik, pola relasi laki-laki dan perempuan yang berbasis pada kesetaraan dan keadilan 
menurut Harien Puspitawati ialah kemitraan gender atau gender partnership. Maksudnya adalah pola hubungan 
kemitraan yang dibangun berdasarkan fungsional, bukan struktural seperti atasan dan bawahan. Ada berbagai 
macam bentuk kemitraan gender dalam lingkup keluarga, diantaranya ialah bekerjasama sesuai dengan peran 
dan fungsi yang telah disepakati dan transparansi dalam hal apapun, atau dengan kata lain tidak ada yang 
disembunyikan (Puspitawati, 2012). 

Adapun peran dan tanggung jawab dalam wilayah domestik meliputi: 
Pertama, the housekeeper role, bertugas untuk menangani kebersihan rumah, mencuci piring dan pakaian 

hingga mengatur keuangan keluarga. Kedua, the provider role, bertanggung jawab untuk mencari nafkah dan 
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memunuhi kebutuhan keluarga. Ketiga, the child-care role, bertugas untuk merawat dan memenuhi kebutuhan 
anak secara fisik, seperti memandikan dan memberinya makan. Keempat, the child socialization role, bertanggung 
jawab untuk mendidik anak dengan adab yang baik dan nila-nilai moral yang berguna untuk kehidupan sosial 
anak, seperti menanamkan sikap kejujuran dan sopan santun. Kelima, The sexual role, merespon kebutuhan 
sexual pasangan. Keenam, the kindship role, menjalin hubungan silaturahim antar keluarga. Ketujuh, the 
recreational role, merencanakan dan mengatur aktivitas rekreasi keluarga. Kedelapan, The therapeutic role, 
bertanggung jawab untuk mendengarkan, saling memahami, dan saling membantu agar seluruh anggota keluarga 
dapat sehat dan bahagia lahir dan batin (Aziz, 2017). 

Pembagian peran di atas biasanya ditentukan oleh kesepakatan bersama atau hasil musyawarah dengan 
pasangan (Jawad, 2020). Namun setiap keluarga pasti memiliki kondisi yang berbeda sehingga memaksa mereka 
untuk berbagi peran dan tanggung jawab bersama. Kemudian dalam praktiknya, banyak masalah yang timbul dan 
berbias gender. Masalah-masalah yang bermunculan ini kemudian memicu kaum feminis untuk melakukan 
penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan relasi gender, guna memperkuat dan membela hak kaum 
perempuan (Nurmila, 2011). 

Sebab seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an dalam surat ar-Rum ayat 21 di atas, Allah Swt.. menghendaki 
relasi laki-laki dan perempuan itu berada dalam ketentraman dan kasih sayang (Mojab, 2001). Sehingga 
keharmonisan dalam keluarga seharusnya dapat terwujud, salah satunya dengan merencanakan dan mengatur 
sumberdaya dengan efektif dan efisien, serta memahami peran dan tanggung jawab masing-masing. Selain itu 
perencanaan yang matang juga dapat memecahkan berbagai persoalan dengan mudah, meningkatkan rasa 
simpati dan empati untuk saling memahami, hingga dapat meraih kesejahteraan dan kebahagiaan bagi seluruh 
anggota keluarga (Farley, 1983). Karena itu, untuk mencapai keluarga yang harmonis, suami dan istri perlu untuk 
bekerja secara team work dengan merencanakan dan mengatur peran dan tanggung jawab kedua belah pihak di 
seluruh aspek kehidupannya secara adil dan benar. 

 
3.3. Penafsiran Feminisme Terhadap Ayat-Ayat Relasi Gender Dalam Sektor Domestik 
1. Kesetaraan Gender 

Dalam Al-Qur’an, secara normatif terdapat pesan-pesan yang bersifat egalitarian (Rofhani, 2021). 
Egalitarianisme ialah paham yang meyakini bahwa semua orang memiliki kepentingan yang sama dan sudah 
semestinya mendapatkan kesempatan dan hak yang sama dalam hidup. Pemahaman ini bersifat universal dan 
tidak dibatasi oleh apapun termasuk gender. Sebab perbedaan gender secara biologis tidak serta -merta 
menunjukkan kekuasaan laki-laki diatas perempuan, namun perbedaan alamiah ini disesuaikan dengan tujuan 
biologis dan sosialnya masing-masing (Engineer, 2000). 

Salah satu ayat yang menunjukkan egalitas dalam relasi gender sekaligus juga merupakan pondasi dari 
feminisme ialah: 

اكُُْ شُعُ  لْنا عا جا ٰ وا أنُثَْا اكُُْ مِنْ ذاكارٍ وا نا لاقْ نََّّ خا
ِ
اسُ ا ا النَّ ا بِيرٌ يَا أَيُّه لِيمٌ خا ا عا نَّ اللََّّ

ِ
اكُُْ ۚ ا ِ أَتْقا ماكُُْ عِندْا اللََّّ نَّ أَكْرا

ِ
ارافُوا ۚ ا عا ائِلا لِتا با قا وبًا وا  

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki -laki dan 
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” (Q.S. Al-Hujurat 49:13) 

Ayat di atas jelas menghukumi dan menilai manusia berdasarkan ketakwaannya. Perbedaan ras dan gender 
juga tidak luput untuk di-mentioned, sebab perbedaan itu adalah keniscayaan yang bertujuan agar kita dapat saling 
mengenal dan saling melengkapi dalam konteks gender. Tanpa perbedaan fisik, tentu setiap orang akan kesulitan 
dalam mengidentifikasi dan mengenali satu sama lain. Karena itu, menurut Amina Wadud, ketakwaan merupakan 
salah satu inti dalam Qur’anic Weltanschauung atau pandangan hidup menurut Al-Qur’an, dimana takwa 
didefinisikan sebagai perpaduan antara akhlak yang baik dan kesadaraan terhadap Allah Swt. (Wadud, 1999). 

Budi pekerti yang luhur juga telah dibahas pada ayat sebelumnya, yakni ayat ke-11 dan 12 dalam surat al-
Hujurat yang memerintahkan manusia untuk tidak saling menghina, merendahkan dan menggunjing sa tu sama 
lain (Q.S. Al-Hujuraat 49:11-12). Setiap orang pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, namun 
di mata Allah Swt., manusia yang mulia dinilai dari ketakwaannya. Perspektif ini jelas sangat mendukung 
kesetaraan gender dan mengagungkan nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan. 

Selanjutnya pada ayat yang lain, Allah Swt. juga menginformasikan bahwa amal baik setiap orang tidak akan 
sia-sia, yakni yang termaktub dalam surat Ali Imran ayat ke-195 yang berbunyi: 
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ُمْ أَ  بُّه ابا لاهُمْ را تاجا أُخْرِ فااس ْ رُوا وا اجا ينا ها ِ فاالََّّ مِنْ باعْضٍ ۖ  باعْضُكُُْ   ۖ ٰ كارٍ أوَْ أُنثَْا مِنْ ذا عاامِلٍ مِنْكُُْ  الا  أُضِيعُ عَا لًا  رِهِِْ  نِِّ  جُوا مِنْ دِيَا

نَّ  ُمْ جا ُدْخِلانَّْ لْا اتِِِمْ وا ئا يِِ سا عانُْْمْ  نَّ  كُافِِرا تِلُوا لْا قُ اتالُوا وا قا بِيلِِ وا فِِ سا أوُذُوا  ْوا تَا حُسْنُ اتٍ  هُ  عِندْا  ُ اللََّّ ِ ۗ وا اللََّّ ابًا مِنْ عِندِْ  ْتِِاا الَْْنْْاارُ ثاوا مِنْ تَا ريِ 

ابِ   الثَّوا
Artinya: “Maka, Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), “Sesungguhnya Aku 

tidak menyianyiakan perbuatan orang yang beramal di antara kamu, baik lakilaki maupun perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. Maka, orang-orang yang berhijrah, diusir dari kampung 
halamannya, disakiti pada jalan-Ku, berperang, dan terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti 
Aku masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai sebagai pahala dari Allah. 
Di sisi Allahlah ada pahala yang baik.” (Q.S. Ali Imran 3:195) 

Kedua ayat di atas telah memperjelas mengenai keadilan dan kesetaraan gender. Di mana takwa dan amal 
menjadi poin penting penilaian di sisi Allah Swt., dan itu pula yang membuat-Nya Maha Adil.  Amina Wadud dalam 
bukunya mengatakan ia percaya bahwa hati yang berniat dan amal yang berbuat sama sekali tidak berpengaruh 
pada perbedaan jenis kelamin ataupun bentuk fisik yang lain. “Karena itu, “bukankah Allah adalah hakim yang 
paling adil?” (Wadud, 1999). 

 
2. Tanggung Jawab Menafkahi 

Salah satu peran yang diatur dalam Al-Qur’an ialah kewajiban suami dalam menafkahi keluarganya. Perintah 
ini termaktub dalam surat al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi: 

مِلايِْْ ۖ لِمانْ أرَاادا أَنْ  وْلايِْْ كَا هُنَّ حا دا اتُ يُرْضِعنْا أوَْلًا الِِا الْوا لًَّ وُسْ وا
ِ
َّفُ نافسٌْ ا عْرُوفِ ۚ لًا تكَُا تُِنَُّ بًِلْما كسِْوا ُ رزِْقهُنَُّ وا عالَا الْماوْلُودِ لَا اعاةا ۚ وا ا يُتَِِّ الرَّضا ها ِ لِا ةٌ بِوا الِِا ارَّ وا ا ۚ لًا تضُا ُ عاها لًا ماوْلُودٌ لَا وا

نْ أرَااداا فِ 
ِ
ا لِِا ۗ فا ارِثِ مِثْلُ ذاَٰ عالَا الْوا هِ ۚ وا ِ لِا تاشا بِوا ا وا اضٍ مِنُْْما الًا عانْ تارا لَّمْتُِْ صا ذاا سا

ِ
لايكُُْْ ا احا عا داكُُْ فالَا جُنا ْضِعُوا أوَْلًا نْ أرَادْتُُْ أَنْ تاسْتَا

ِ
ا ا ۗ وا لايِْْما احا عا عْ اوُرٍ فالَا جُنا ا أ تايْتُِْ بًِلْما ا  ما اعْلامُوا أَنَّ اللََّّ ا وا اتَّقُوا اللََّّ رُوفِ ۗ وا

لُ  عْما ا تا ونا باصِيرٌ بِما  

Artinya: “Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 
Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita 
karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. 
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara 
keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak ada 
dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-Baqarah 2:233) 

Kata nafkah terambil dari kata infaq yang dalam bahasa Arab berarti mengeluarkan. Bentuk pluralnya adalah 
nafaqaatun yang secara etimologi berarti sesuatu yang dikelurkan oleh seseorang untuk tanggungannya. 
Sedangkan nafkah secara terminologi berarti mencukupi kebutuhan orang-orang yang menjadi tanggung 
jawabnya berupa kebutuhan sandang, pangan dan papan (Hidayatulloh, 2020). 

Konteks pada ayat di atas ialah tentang penyusuan ibu dengan bayinya. Hal ini mengindikasikan pentingnya 
tanggung jawab dan peran suami dalam menafkahi istrinya, setidaknya selama proses kehamilan, persalinan dan 
penyusuan itu berlangsung. Karena pada saat-saat itu, wanita mengalami kondisi yang sangat lemah dan sangat 
membutuhkan kehadiran suami sebagai pelindung dan penjaganya. Teks pada ayat di atas telah menuntut 
kebutuhan makanan dan pakaian sesuai dengan kadar kemampuannya, selanjutnya ayat dibawah ini juga 
menyebutkan kebutuhan rumah sebagai nafkah, yakni: 

تِ   كُنَّ أوُلًا نْ 
ِ
ا لايِْْنَّ ۚ وا قُوا عا يِِ ارهوهُنَّ لِتُضا تُضا لًا  مِنْ وُجْدِكُُْ وا نتُِْْ  كا سا يثُْ  مِنْ حا نْ  أَسْكِنُوهُنَّ 

ِ
ا لاهُنَّ ۚ فا ْ عْنا حْا ياضا  ٰ لايِْْنَّ حاتََّّ عا لٍ فاأَنفْقُِوا  ْ حْا

عْنا لاكُُْ  ىٰ۞فاأ تُ  أرَْضا أُخْرا  ُ ضِعُ لَا تَُْ تُُْ فاسا ْ تاعااسَا نْ 
ِ
ا عْرُوفٍ ۖ وا بمِا ناكُُْ  أْتامِرُوا بايْ هُنَّ ۖ وا وهُنَّ أجُُورا  

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu bertempat tinggal  menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Jika mereka (para 
istri yang dicerai) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan, 
kemudian jika mereka menyusukan (anakanak)mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka; dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu sama-sama menemui kesulitan 
(dalam hal penyusuan), maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (Q.S. At-Talaq 65: 6). 

Secara kontekstual, ayat di atas memerintahkan untuk memberikan rumah kepada istri meskipun telah 
bercerai. Khususnya bagi para perempuan yang tengah mengandung, mereka masih memiliki hak untuk menerima 
nafkah dari mantan suaminya hingga melahirkan, dan berlanjut sampai masa menyusui apabila mereka berkenan 
memberikannya. Jadi, istri yang telah dicerai saja masih berhak untuk mendapatkan kebutuhan tempat tinggal, 
apalagi kepada istri yang masih berada dalam ikatan pernikahan. Bahkan ketika suami enggan menafkahi istri dan 



 Mashadiruna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 1 (2023): 65-73 70 of 73 

Muhammad Yahya, Muhammad Ihsan/Penafsiran Feminis Pada Ayat-ayat Tentang Relasi Perempuan dan Laki-laki di Wilayah Domestik 

keluarganya tanpa alasan yang benar, maka itu menjadi hutang bagi suami, kecuali jika istri mau merelakannya   
(Lara, 2017). 

Kesimpulan dari kedua ayat di atas ialah kewajiban menafkahi keluarga yang dibebankan kepada suami, 
terutama ketika istri sedang dalam kondisi lemah dan kurang berdaya seperti dalam masa kehamilan, persalinan 
dan menyusui. Namun dalam konteks masa kini, dimana perempuan dapat aktif dalam ranah publik dan menafkahi 
keluarganya, akhirnya penafsiran yang bercorak feminis pun bermunculan. Fikih dan hukum-hukum tentang 
keperempuanan juga dibahas dengan seksama. 

Salah satu tokoh yang membahasnya ialah Kyai Husein Muhammad, yang berpendapat bahwa barang siapa 
yang lebih mampu dan lebih piawai dalam bekerja mencari nafkah, baik suami maupun istri, maka dialah yang 
berhak dan berkewajiban untuk menafkahi keluarganya. Sebab suatu masalah yang hadir di masa lampau, secara 
kontekstual belum tentu sesuai untuk menyelesaikan masalah sosial saat ini ataupun di masa yang akan datang  
(Nuroniyah et al., 2019). Bahkan sejarah juga mencatat bahwa istri Rasulullah saw tercinta, yakni Siti Khadijah, 
juga merupakan saudagar perempuan pada saat ayat Al-Qur’an ini diturunkan. 

Hal ini juga didasari oleh penafsiran Kyai Husein Muhammad pada ayat ke-34 dalam surat An-Nisa yang 
berbunyi: 

الهِمِْ ۚ ا أنَْفاقُوا مِنْ أمَْوا بِما عْضٍ وا ٰ با همُْ عالَا عضْا ُ با لا اللََّّ ا فاضَّ اءِ بِما الُ قاوَّامُونا عالَا النسِِا عِظُوهُنَّ الرِجِا هُنَّ فا افُونا نشُُوزا ا تِِ تَا اللََّ ُ ۚ وا فظِا اللََّّ ا حا غايبِْ بِما لْ اتٌ لِ افِظا اتٌ حا انِتا اتُ قا الحِا الصَّ  فا
اهُْْرُ  لِ وا نا عا ا كَا نَّ اللََّّ

ِ
يلَا ۗ ا بِ لايْْنَِّ سا غُوا عا عْناكُُْ فالَا تابْ نْ أَطا

ِ
ا اضِْْبُوهُنَّ ۖ فا اجِعِ وا ا كابِيرااوهُنَّ فِِ الْماضا يًّ  

Artinya: Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan 
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 
khawatirkan akan nusyuz berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau 
perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. (Q.S. An-
Nisa 4: 34). 

Menurut Kyai Husein Muhammad, konteks dari ayat di atas ialah masyarakat Arab yang pada abad ke-6 
masehi itu memiliki sistem budaya patriarki yang sangat kuat dan juga jahiliyah. Sebab perempuan pada masa itu 
tidak mendapatkan haknya secara utuh, bahkan dianggap sebatas produk atau budak. Sehingga peluang bagi 
perempuan untuk bekerja itu sangatlah sedikit. Selain itu laki-laki memiliki superioritas diatas perempuan, terutama 
dalam hal bekerja mencari nafkah bagi masyarakat patriarki. Karena itu sangatlah tabu pada kala itu jika 
perempuan bekerja dan pergi ke luar rumah (Muhammad, 2016).  

Selain itu, Kyai Husein Muhammad juga memandang bahwa keunggulan yang diberikan Allah itu bersifat 
relatif. Seperti ayat di atas yang menjelaskan bahwa Allah Swt. melebihkan sebagian dari sebagai yang lain. Teks 
ini menurutnya mengindikasikan bahwa tidak semua laki-laki diberikan kelebihan oleh Allah Swt., begitu juga 
sebaliknya, tidak semua wanita lebih unggul dari laki-laki. Keunggulan fisik, mental dan kecerdasan intelektual itu 
bukanlah sesuatu yang bersifat kodrati (nature), namun dapat diusahakan dan bisa diraih oleh siapapun (nurture), 
baik wanita atapun pria. Artinya sesuatu yang dapat dikerjakan oleh laki-laki bisa juga dikerjkan oleh perempuan 
(Nuroniyah et al., 2019). 

Berbeda dengan Amina Wadud, yang menafsirkan ayat di atas dengan alasan biologis. Maksudnya, laki -laki 
diwajibkan oleh Allah Swt. untuk menjadi pemimpin dan menafkahi istri dan keluarganya agar tidak mengganggu 
peran dan tanggung jawab yang hanya dapat dilakukan oleh perempuan yang juga membahayakan jiwanya, yaitu 
mengandung dan melahirkan (Wadud, 1999). Karena itu, laki-laki dapat disebut sebagai pemimpin dalam keluarga 
jika ia melindungi dan menafkahi keluarganya. 

Dalam literatur fikih, secara umum tidak ditemukan pelarangan bagi istri untuk bekerja, yang terpenting 
adalah kesepakatan bersama dan mendapatkan izin dan ridho dari suami (Vanryan et al., 2020). Hukum tentang 
istri yang bekerja dalam Islam itu diperbolehkan menurut M. Quraish Shihab, sebab tidak semua jenis pekerjaan 
yang tersedia hari ini itu ada pada zaman Nabi. Karena itu wanita berhak untuk bekerja, selama ia 
membutuhkannya atau selama pekerjaannya itu yang membutuhkan dirinya, dan juga selama norma-norma 
agama tetap terjaga dengan baik (Kamal et al., 2019). 

Pada faktanya, banyak peran dalam wilayah domestik yang secara umum mesti diperankan oleh kedua belah 
pihak dan menjadi tanggung jawab bersama. Seperti peran dalam merawat dan mendidik anak yang secara 
psikologis, anak sangat membutuhkan kehadiran dari kedua orang tuanya, bukan hanya salah satunya. Karena 
itu sebagaimana yang dianjurkan oleh Al-Qur’an pada ayat di atas, yakni Q.S. At-Talaq 65: 6, agar segala sesuatu 
dapat dimusyawarahkan dengan baik, termasuk soal menafkahi keluarga dan merawat anak. 
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3. Perceraian 
Hubungan suami istri sudah pasti akan diuji, sesuai dengan firman-Nya yang menyatakan bahwa istri, anak-

anak dan harta adalah ujian dari Tuhan (Q.S. Al-Anfal 64:14-15). Secara empiris, penulis memandang ujian dalam 
kehidupan itu sebagai cara Tuhan untuk meneguhkan hati manusia. Sebab segala ujian memang tertuju pada hati, 
bagaimana hati merespon setiap persoalan dan mampukah ia bersabar dan mengikhlaskan segala ketetapan 
takdir-Nya. Begitupula dengan perceraian, sebagian orang tak mampu menghadapi u jiannya hinga akhirnya 
menyerah dan bercerai. Masalah perceraian ini tentu banyak dampaknya, terutama bagi anak-anak mereka yang 
secara psikologis, pasti akan merasakan kesedihan yang sangat mendalam (Ayoub, 2020). 

Faktanya, Al-Qur’an benar-benar serius dalam membahas perceraian hingga dapat dijumpai surat yang 
berjudul at-Thalaq. Selain itu, banyak juga ayat-ayat dari surat lain yang membahas tentang perceraian. Pada 
intinya, Allah Swt. menghendaki agar kesucian pernikahan itu terus dijaga dengan sepenuh hati, dan jika terdapat 
masalah yang mendekati perceraian, maka perdamaian itu lebih baik bagi mereka meskipun pada tabiatnya 
manusia itu sangat kikir (Q.S. An-Nisa 4: 128). Selain itu, Allah Swt. juga menetapkan hukum perceraian dengan 
membatasi dua kali talak saja, jika sudah terjadi tiga kali talak, maka istrinya itu harus menikah dulu dengan suami 
yang lain (Q.S. Al-Baqarah 2: 230). 

Ancaman ini menurut penulis ialah sebagai konsekuensi logis dan hukuman yang setimpal bagi suami yang  
memiliki hak prerogatif untuk mentalak istrinya. Menurut Quraish Shihab, istri yang telah ditalak tiga harus benar-
benar menikah dan melakukan hubungan sexual dengan suaminya yang baru, barulah ia dapat kembali menikah 
dengan suaminya yang lama jika telah diceraikan oleh suaminya yang baru (Shihab, 2011). Hal ini tentu sangat 
menyakitkan, sebab ia harus berbagi istri dengan orang lain jika ia sewenang-wenang menceraikan istrinya. Dan 
ini merupakan salah satu bentuk keadilan Tuhan. 

Penting juga untuk disadari, bahwa kehadiran dan godaan setan yang terkutuk sebagai musuh bagi manusia 
adalah suatu keniscayaan (Q.S. Yasin 36: 60), dan salah satu tugas dari setan dengan sihirnya ialah memisahkan 
seorang istri dari suaminya (Q.S. Al-Baqarah 2: 102). Setiap orang tidak akan mampu untuk menghindar dari ujian 
dan godaan dalam hidupnya, namun setiap jiwa harus menghadapinya. Dan satu-satunya senjata pamungkas 
yang mampu melawannya hanyalah dengan pertolongan Allah Swt., yakni memohon pada-Nya dengan sabar dan 
shalat (Q.S. Al-Baqarah 2: 45). 

Topik perceraian dalam pembahasan feminis juga kerap dianggap mendiskriminasi perempuan. Karena pada 
realitanya otoritas untuk menggugat perceraian itu berada ditangan suami dan hal ini merupakan sesuatu yang 
lumrah. Padahal Al-Qur’an juga menyiratkan hak yang sama bagi seorang istri untuk menggugat cerai suaminya, 
tentunya dengan ketentuan dan penekanan yang berbeda (Mardhatillah, 2015). Hal ini menurutnya termasuk 
dalam konsep khulu’, yang termaktub dalam ayat dibawah ini: 

تايْ ا أ  مِمَّ أَنْ تاأخُْذُوا  ِله لاكُُْ  يَا لًا  انٍ ۗ وا حْسا
ِ

يحٌ بًِ تاسِْْ أوَْ  عْرُوفٍ  اكٌ بمِا مْسا
ِ
ا فا نِ ۖ  تَا رَّ ما قُ  لَا نْ  الطَّ

ِ
ا فا  ۖ ِ اللََّّ اا حُدُودا  يقُيِم افاا ألًََّ  ا أَنْ يَا لًَّ 

ِ
ا ئاا  يْ شا تمُُوهُنَّ 

أَ  اا حُدُ خِفتُِْْ  نْ ياتاعادَّ حُ لًَّ يقُيِم ما ا ۚ وا ِ فالَا تاعْتادُوها اللََّّ تِلْْا حُدُودُ  تْ بِهِ ۗ  تادا اا افْ ا فِيم لايْْمِا عا ِ فالَا جُنااحا  اللََّّ المُِونا ودا  الظَّ ئِكا هُُِ  ِ فاأوُلا َٰ اللََّّ دُودا   
Artinya: Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan (rujuk) dengan cara yang 

patut atau melepaskan (menceraikan) dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu (mahar) 
yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan 
batasbatas ketentuan Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan batas-batas 
(ketentuan) Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus 
dirinya) Itulah batas-batas (ketentuan) Allah, janganlah kamu melanggarnya. Siapa yang melanggar batas-batas 
(ketentuan) Allah, mereka itulah orang-orang zalim.” (Q.S. Al-Baqarah 2:230) 

Konsep khulu' pada ayat di atas memberikan peluang dan kesempatan kepada istri  untuk menggugat cerai 
suaminya, yang dilakukan dengan membayar tebusan. Namun hal ini tentu saja hanya berlaku dalam kondisi 
tertentu, seperti jika keduanya merasa khawatir akan melanggar perintah Tuhan dan melampaui batas. Praktik 
khulu’ dan tebusannya ini juga mesti berdasarkan dan mempertimbangkan kondisi dari kedua belah pihak, seperti 
jika sang suami berlaku adil dan mencintai istrinya dengan baik, maka istri yang ber-khulu wajib membayar 
tembusan. Sebaliknya, jika sang suami menganiaya dan berlaku tidak adil terhadap istrinya, maka tebusan khulu 
itu menjadi haram baginya (Binjai, 2006). 

Menurut Ibnu Taimiyah, khulu' adalah suatu proses untuk mengembalikan semua atau sebagian mahar yang 
telah diberikan suami (Barudi, 2007). Sehingga dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya tebusan khulu’ itu 
tergantung dari mahar dan kesepakatan bersama. Khulu’ secara bahasa berarti melepaskan pakaian, karena pada 
dasarnya laki-laki dan perempuan adalah pakaian bagi satu sama lain (Suhendra, 2016). Karena itu, khulu’ 
merupakan salah satu bentuk keadilan Islam dalam memberikan hak yang sama bagi wanita dalam hal perceraian. 
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4. KESIMPULAN 

Hubungan laki-laki dan perempuan menurut Al-Qur’an perlu untuk dijaga dengan cara menjalin silaturahim. 
Keduanya merupakan pasangan yang saling membutuhkan satu sama lain, baik secara biologios maupun 
psikologis. Dalam sektor domestik, keharmonisannya juga harus disemai dengan saling memberikan kasih sayang 
yang tulus, dan kerukunannya juga perlu dibina dengan bermusyawah pada segala persoalan. Segala aktivitas 
dalam wilayah domestik pada praktiknya merupakan pekerjaan yang cukup berat dan melelahkan. Al-Qur’an telah 
memaparkan dan menawarkan hukum yang sangat adil bagi siapapun, khususnya untuk wanita. Seperti dalam 
menafkahi keluarga, Allah Swt. mewajibkan beban itu ditanggung oleh laki-laki itu bukan tanpa alasan, yang 
menurut penafsiran feminismenya adalah untuk melindungi dan menjaga wanita saat ia melakukan tugas 
terberatnya, yakni melahirkan manusia. Pada kondisi tertentu, wanita juga boleh bekerja dan menafkahi 
keluarganya selama mendapatkan izin dari suaminya dan tetap menjaga norma-norma agama. 

Selain itu, Al-Qur’an juga memberi perhatian yang serius dalam masalah pereceraian. Dalam beberapa ayat, 
Allah Swt. memberikan hak talak kepada lelaki. Namun pada ayat 229 dalam surat al-Baqarah, Allah Swt. juga 
memberikan hak yang sama kepada perempuan untuk menebus dirinya dan bercerai dengan suaminya yang 
dikenal dengan konsep khulu’. Dari seluruh pembahasan tentang pertalakan dalam Al-Qur’an, poin pentingnya 
ialah Allah benar-benar menghendaki agar perceraian itu dihindari dan menjaga kesucian pernikahan dengan 
sepenuh hati. Karena itu, relasi gender dalam wilayah domestik hendaknya dimusayawarahkan dengan sebaik-
baiknya, hingga terwujud hubungan yang harmonis dan bahagia lahir batin. 

Namun, kajian ini merupakan kajian awal, bisa saja penulis dan peneliti lainnya mengkaji lebih dalam tentang 
penafsiran feminis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dalam tema-tema tertentu, terutama fokus dalam mengkaji 
relasidan kesetaraan gender di Indonesia. Hal ini penting dilakukan karena berbagai kasus tentang ketidakadilan 
gender di Indonesia masih menyimpan pekerjaan rumah besar dan harus diselesaikan dalam berbagai perspektif, 
termasuk perspektif agama. 
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